
Modul Penunjukan Kuasa 

pada Sistem Coretax



Ruang Lingkup Wakil/Kuasa

Wakil/Kuasa

Kuasa

Konsultan Pajak
Terdaftar di DJP, 
dan tervalidasi di 

SIKOP

Pihak Lain
Memenuhi 
ketentuan 
perpajakan

Keluarga

Bukan dalam 
lingkup Wakil

Suami, istri, dan 
keluarga sedarah 

atau semenda 
sampai dengan 
derajat kedua.

Wakil

Keluarga

Terdaftar sebagai 
FTU (istri atau anak 
> 18 tahun dengan 
status tanggungan)

Pengurus
Terdaftar  

sebagai Pihak 
Terkait

PIC TKU
Terbatas pada 

TKU nya

Pihak Lain yang 
dapat diberikan 

akses
Karyawan

Terdaftar 
sebagai Pihak 

Terkait

AKUN PORTAL
1. Wajib Pajak menunjuk Kuasa sesuai 

lingkup 

2. Kuasa menyetujui penunjukan

3. Membutuhkan TTE kedua pihak

4. Membutuhkan pemeteraian 

elektronik pada dokumen Surat Kuasa 

Khusus Elektronik

(tidak bisa diajukan oleh Pihak Lain. Pihak 

Lain hanya dapat melalui KPP)

AKUN PORTAL WP

1. Tambahkan sebagai Pihak 

Terkait / Unit Keluarga (FTU)

2. PIC menetapkan Role access 

sesuai dengan lingkup 

kewenangannya

Surat Kuasa Khusus Elektronik 

(Pengajuan secara Online) ATAU

BPS (Pengajuan melalui KPP)

Akses Akun Wajib Pajak sesuai 

Ruang Lingkup (Role yang 

diberikan)

Lingkup Proses Output

Akses Akun Wajib Pajak sesuai 

Ruang Lingkup (Role yang 

diberikan)MELALUI KPP
1. Petugas TPT merekam Surat Kuasa 

Khusus manual

2. WP menerima notifikasi untuk 

menyetujui pemberian akses 



I. KUASA KONSULTAN PAJAK (1/4)

LANGKAH 1:

Memastikan Konsultan 

terdaftar pada SIKOP

LANGKAH 2:

Melakukan 

Pendaftaran Konsultan 

pada sistem DJP

Jika diperlukan:

Melakukan Pemutakhiran 

Data Konsultan pada 

Sistem DJP

LANGKAH 3:

Penunjukan Kuasa 

Khusus Wajib Pajak

Memastikan Konsultan telah

terdaftar pada aplikasi SIKOP

dengan NPWP 16 digit*
https://sikop.kemenkeu.go.id/front/carikonsultan

*untuk menghindari tidak ditemukannya data pada saat 
proses penetapan, silahkan lakukan pemadanan NPWP

Menyampaikan Permohonan 
Penetapan Pihak yang Dapat 
Ditunjuk sebagai Kuasa Wajib Pajak

Proses Penunjukan sebagai Kuasa 
Wajib Pajak (Kuasa Khusus) untuk 
pemenuhan hak dan/atau kewajiban 
perpajakan
Sesuai PMK-229/PMK.03/2014



I. KUASA KONSULTAN PAJAK (2/4)

LANGKAH 2:

Melakukan 

Pendaftaran Konsultan 

pada sistem DJP

Proses Penetapan Pihak yang Dapat Ditunjuk sebagai Kuasa Wajib Pajak dapat dilakukan 
secara mandiri oleh Konsultan melalui akun Coretax DJP Konsultan, atau diajukan melalui 
KPP Terdekat

Pada Coretax Intranet (KPP)

1. Login sebagai Petugas TPT

2. Akses menu Registrasi → Perubahan Status → Penetapan 
Pihak yang dapat ditunjuk sebagai Kuasa Wajib Pajak 

Pada Coretax DJP (Online)

1. Login menggunakan akun Coretax DJP Konsultan

2. Akses menu Portal Saya → Perubahan Status → Penunjukan Wakil/Kuasa

Perubahan Data Pihak yang dapat ditunjuk sebagai Kuasa Wajib Pajak atau Perubahan Data Wakil/Kuasa Wajib Pajak : digunakan dalam hal terdapat perubahan tingkat lisensi atau status 

lisensi yang dimiliki Konsultan. Pastikan bahwa data pada aplikasi SIKOP telah update.

Pencabutan Data Pihak yang dapat ditunjuk sebagai Kuasa Wajib Pajak atau Pencabutan Wakil/Kuasa : digunakan dalam hal status lisensi Konsultan telah dicabut.



I. KUASA KONSULTAN PAJAK (3/4)

Proses Penetapan Pihak yang Dapat Ditunjuk sebagai Kuasa Wajib Pajak dapat dilakukan 
secara mandiri oleh Konsultan melalui akun Coretax DJP Konsultan, atau diajukan melalui 
KPP Terdekat

Pengisian Formulir

1. Pada data «NIK/NPWP» lakukan pencarian NIK/NPWP Konsultan (untuk 
pengisian oleh Petugas TPT)

2. Pada data «Tipe Perwakilan», pilih Konsultan Pajak

3. Data Nomor Lisensi, Tingkat Lisensi, Tanggal Mulai Lisensi, Tanggal 
Akhir Lisensi, dan Status Izin akan terisi otomatis berdasarkan data 
SIKOP (mohon pastikan data SIKOP telah sesuai)

4. Unggah «Dokumen» pendukung sesuai dengan ketentuan perpajakan 
(contoh: Surat Izin Praktik Konsultan Pajak terkini)

5. Centang pada «Pernyataan»

6. Klik tombol «Simpan»

7. Jika memenuhi ketentuan, sistem akan menerbitkan dokumen «Surat 
Keterangan Dapat Ditunjuk Sebagai Kuasa Wajib Pajak»

LANGKAH 2:

Melakukan 

Pendaftaran Konsultan 

pada sistem DJP



I. KUASA KONSULTAN PAJAK (4/4)

Bagaimana mengetahui seorang Wajib Pajak telah mendapatkan 

Penetapan Pihak yang Dapat Ditunjuk sebagai Kuasa?

Petugas KPP dapat melihat melalui langkah:

1. Akses menu Registrasi → Pilih «Pencarian Wajib Pajak»

2. Buka Pencarian NPWP, kemudian input Nama/NPWP

3. Pilih NPWP yang dimaksud

4. Pada Informasi Umum, pilih tab «General» → Lihat status 
«Penunjukan Perwakilan»

5. Untuk melihat rincian data lisensi Konsultan, dapat dilihat 
pada tab «Representative License»

LANGKAH 2:

Melakukan 

Pendaftaran Konsultan 

pada sistem DJP



LANGKAH 3: PENUNJUKAN KUASA KHUSUS WAJIB PAJAK

PIHAK LAIN → Proses Penunjukan Kuasa Khusus Wajib Pajak hanya dapat 
dilakukan melalui KPP Terdekat :
• ALUR 1 – Penunjukan Kuasa melalui KPP Terdekat

PP-50 Tahun 2022 (Pasal 51)

KONSULTAN DAN KELUARGA → Proses Penunjukan Kuasa Khusus Wajib Pajak 
dapat dilakukan melalui 2 cara:
• ALUR 1 – Penunjukan Kuasa melalui KPP Terdekat
• ALUR 2 – Penunjukan Kuasa secara Elektronik (Online)

KONSULTAN PIHAK LAIN KELUARGA



ALUR 1: PENUNJUKAN KUASA MELALUI KPP TERDEKAT

WAJIB 

PAJAK

KUASA
TPT

Akun Portal 

Wajib Pajak

(Coretax DJP)
1. Penunjukan 

Kuasa Secara 

Manual

2. Menyampaikan Surat 

Kuasa Kertas yang berisi 

pemberian Akses Portal 

 (secara langsung/Pos)

3. Melakukan perekaman 

pemberian eKuasa 

Manual ke Sistem CTAS

4. Mengirimkan Notifikasi 

konfirmasi persetujuan 

pemberian akses kepada WP

5. Mengakses Taxpayer Portal 

dan melakukan persetujuan 

pemberian akses

Coretax 

Intranet

Pemberian Role Akses Portal
Pelaksanaan Hak/Kewajiban Perpajakan akan 

dilakukan secara elektronik

WAJIB 

PAJAK
KUASA TPT

1. Penunjukan 

Kuasa Secara 

Manual

3. Melakukan 

perekaman 

pemberian Kuasa 

Manual ke Sistem 

CTAS

Coretax 

Intranet

Tanpa Pemberian Role Akses Portal
Pelaksanaan Hak/Kewajiban Perpajakan akan dilakukan 

secara manual atau disampaikan ke KPP

2. Menyampaikan Surat    

Kuasa Kertas (secara 

langsung/Pos)

Surat Kuasa dapat disampaikan:

1.  bersamaan dengan penyampaian pengajuan permohonan dan/atau pelaksanaan 

hak/kewajiban perpajakan lainnya secara manual atau disampaikan ke KPP, atau 

2. di awal tahun untuk penyampaian SPT Masa dalam 1 Tahun Pajak secara manual



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (1/7)

1. Petugas TPT mengakses laman 
https://coretax.intranet.pajak.go.id/

2. Akses menu Layanan Wajib Pajak →
Layanan Administrasi → Buat 
Permohonan Layanan Administrasi

1 2

3

3.  Untuk Wajib Pajak Badan/Institusi 
Pemerintah (IP)/PMSE, pilih «Jenis 
Pemohon» Wakil/Kuasa

4.  Klik icon pencarian pada «Nomor 
Penunjukan», kemudian sistem 
menunjukkan pop-up «Pencarian Janji 
Temu»

5.  Gunakan parameter pencarian 
NPWP/Nama Wajib Pajak 
Badan/IP/PMSE, kemudian pilih Wakil 
yang menandatangani Surat Kuasa 
Khusus (hardcopy)



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (2/7)

6. Pilih Jenis Layanan «LA.02 e-Kuasa» dan Jenis 
Sub Layanan «LA.02-01 Penunjukan Kuasa»

7. Lengkapi Formulir Rincian Permohonan, 
kemudian klik tombol «Lanjut» untuk 
membuat kasus

8.  Kasus Penunjukan Kuasa terbentuk. 
Informasi Umum menunjukkan 
Informasi terkait kasus.

9.  Pada tahap ini, petugas TPT dapat 
«Membatalkan Kasus» pada bagian 
kanan atas Informasi Umum Kasus.

10. Untuk melanjutkan pengisian formulir, 
klik pada «Alur Kasus» pada bagian tab 
kiri menu. 

Nomor Kasus



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (3/7)

11. Lengkapi Isian Formulir Penunjukan 
Kuasa

12. Pada panel «Informasi Kuasa»:

• Pilih «Jenis Kuasa» sesuai pilihan 
(Konsultan/Pihak Lain/Keluarga)

• Klik icon pencarian «NPWP/NIK 
Kuasa» dan isikan dengan data 
Kuasa

•Data lainnya akan terisi secara 
otomatis

13. Pada panel «Pemenuhan 
Persyaratan Kuasa», validasi akan 
dilakukan secara otomatis oleh 
sistem sesuai dengan Jenis Kuasa.

• Kuasa harus memiliki status NPWP 
Aktif

• Konsultan Pajak harus memiliki 
Izin Praktik dengan status lisensi 
«Aktif» atau «Ditegur»

• Keluarga tidak termasuk dalam 
kategori anggota keluarga yang 
dapat mewakili Wajib Pajak.



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (4/7)

14.Lengkapi Isian pada Panel «Informasi Pemenuhan Hak/Kewajiban 
Perpajakan yang Dikuasakan»

• Kategori Hak dan/atau Kewajiban Perpajakan yang 
dikuasakan dipilih sesuai dengan lingkup kuasa. 

(Lengkapi isian Jenis Sub-Layanan yang dikuasakan/Rincian Hak 
dan/atau Kewajiban Perpajakan yang dikuasakan/Jenis dan Masa 
Pajak, sesuai dengan Kategori yang dipilih)

• Rincian Lingkup Pemberian Kuasa diisi dengan rincian 
pemberian kuasa

• Tanggal Berlaku diisi dengan tanggal Surat Kuasa Khusus berlaku

• Tanggal Berakhir diisi dengan tanggal Surat Kuasa Khusus 
berakhir

• Apakah Kuasa diberikan Akses ke Portal? Jika Surat Kuasa 
Khusus hanya terkait pemenuhan kewajiban perpajakan yg 
dilakukan secara manual, dijawab Tidak. Jika Surat Kuasa Khusus 
terkait pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan secara 
elektronik melalui akun Portal, dijawab Ya. Pilihan Role akses akan 
terisi otomatis* 

15.Unggah dokumen yang dibutuhkan pada Panel «Dokumen Persyaratan»

• Pindaian Surat Kuasa Khusus : unggah dokumen pindaian atas Surat Kuasa Khusus. 

Untuk jenis kuasa «Pihak Lain», unggah Surat Kuasa Khusus + dokumen pendukung (fotokopi sertifikat brevet atau ijazah 
pendidikan formal di bidang perpajakan yang diterbitkan oleh perguruan tinggi negeri atau swasta dengan status terakreditasi A, 
atau dokumen pendukung lainnya)

• Dokumen Anggota Keluarga : unggah dokumen yang membuktikan bahwa Kuasa yang ditunjuk adalah anggota keluarga Wajib 
Pajak, sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

16. Centang pada Pernyataan Wajib Pajak (hanya muncul jika «Apakah Kuasa diberikan Akses ke Portal?» dicentang)

17. Klik Simpan, kemudian Submit.



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (5/7)

18. Tunggu sistem menjalankan script pada alur Tindakan Saat Ini 
«Update Administrative Services Request Status to in 
Progress»

19. Pada alur Tindakan Saat Ini «Generate Receipt Letter»

• Unduh BPS dengan klik tombol Download

• Klik Lanjut

20. Jika Apakah Kuasa diberikan Akses ke Portal? dicentang, 
akan muncul alur Tindakan saat ini: «Send Representative
Request to Taxpayer Portal»

21. Klik Submit untuk mengirimkan notifikasi permintaan 
persetujuan pemberian role akses Portal pada akun Coretax 
DJP Wajib Pajak

22. Pastikan Kasus telah berada pada alur Tindakan saat ini 
«End», untuk memastikan bahwa kasus perekaman Surat 
Kuasa Khusus telah selesai.



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (6/7)
Langkah Alur yang hanya diperlukan jika «Apakah Kuasa diberikan Akses ke 
Portal?» dicentang (Surat Kuasa terkait pemenuhan hak/kewajiban perpajakan 
secara elektronik)

23. Wajib Pajak (OP/Badan/IP/PMSE) login pada akun Coretax DJP, kemudian akses 
«Portal Saya» → «Profil Saya»

24. Akses pada tab kiri menu «Wakil/Kuasa Saya» atau «Permohonan Tertunda» atau 
«Semua Permohonan». Jika tabel belum menampilkan data secara sempurna, klik 
«refresh» pada bagian kiri atas tabel.

25. Klik pada Permintaan Terbuka dengan informasi Approve Portal Access

26. Sistem akan menampilkan pop-up rincian informasi «Permohonan Perwakilan» untuk 
dapat diteliti oleh Wajib Pajak.

27. Jika menyetujui permintaan akses, klik pada tombol «Menyetujui Akses Portal» 
atau jika tidak menyetujui permintaan akses, klik pada tombol «Tidak Hadir»



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax Intranet – KPP (7/7)

Langkah Alur yang hanya diperlukan jika «Apakah Kuasa diberikan Akses ke Portal?» dicentang (Surat Kuasa terkait pemenuhan 
hak/kewajiban perpajakan secara elektronik)

28. Setelah Wajib Pajak berhasil menyetujui permintaan akses ke akun Coretax DJP Wajib Pajak, «Status Penunjukan» pada tabel «Wakil/Kuasa 
Saya» akan ter-update secara otomatis

29. Kuasa dapat login pada akun Coretax DJP dengan login Kuasa, kemudian melakukan impersonasi dengan memilih NIK/NPWP Wajib Pajak 
pada panel pilihan di bagian kanan atas halaman

30. Kuasa berhasil impersonasi dengan akses sesuai dengan lingkup yang dikuasakan.



ALUR 2: PENUNJUKAN KUASA SECARA ELEKTRONIK (ONLINE)

Coretax 

DJPWAJIB PAJAK KUASA

1. Penunjukan 

Kuasa dengan TTE 3. Approve dengan TTE

4. Input Credential user 

e-meterai

6. Notifikasi e-Kuasa 

Sukses & unduh 

dokumen Surat Kuasa 

Elektronik

6. Notifikasi e-Kuasa 

Sukses & unduh 

dokumen Surat Kuasa 

Elektronik

2. Notifikasi 

Penunjukan Kuasa

Keterangan Tambahan: 

1. Pastikan bahwa Kuasa memiliki akun e-meterai pada authorized dealer dan saldo yang cukup untuk 

melakukan pemeteraian elektronik

2. Hanya setelah proses pemeteraian elektronik selesai, Kuasa dapat mengakses Portal WP (melakukan 

impersonasi) dan melaksanakan hak/kewajiban perpajakan WP atas nama WP

3. WP tetap dapat melaksanakan hak/kewajiban perpajakan sendiri, selama proses Kuasa berlangsung

(dilakukan melalui API)

5. Jika user e-meterai terdaftar, dan saldo wallet e-meterai mencukupi, proses pembubuhan 

meterai elektronik pada dokumen Surat Kuasa Elektronik berhasil dilakukan

Authorized Dealer

POS : e-meterai.co.id

Finnet : finnet.e-meterai.co.id

Pajakku : pajakku.e-meterai.co.id

Mitracomm : mitracomm.e-meterai.co.id

Swadharma : swadharma.e-meterai.co.id



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax DJP – Online (1/5)

1. Wajib Pajak akses laman 
https://coretaxdjp.pajak.go.id/ kemudian login

Untuk Wajib Pajak Badan/IP/PMSE, login sebagai 

PIC/Wakil, kemudian lakukan impersonasi 

2. Akses menu «Portal Saya» → «Profil Saya»

3. Akses pada tab kiri menu «Wakil/Kuasa Saya»

4.  Klik pada tombol «+ Penunjukan Kuasa» untuk 
mulai melakukan Penunjukan Kuasa Khusus

A. Sisi Wajib Pajak



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax DJP – Online (2/5)

5. Pilih «Jenis Perwakilan» : Konsultan Pajak atau
Keluarga (hanya untuk WP OP)

6. Input NPWP 16 digit Konsultan Pajak atau 
Keluarga, kemudian klik tombol Cari

7. Sistem akan menampilkan tabel berisi data 
Konsultan Pajak/Keluarga. Jika tabel belum 
menampilkan data secara sempurna, klik «refresh» 
pada bagian kiri atas tabel. Klik Pilih 

8. Untuk Jenis Perwakilan Keluarga, akan muncul 
pop-up untuk mengisi informasi. Pilih «Status 
Keluarga» berdasarkan pilihan, kemudian 
unggah «Dokumen Pendukung Anggota 
Keluarga»

9. Klik Simpan dan langkah selanjutnya

10. Lengkapi Isian pada pop-up informasi Penunjukan Kuasa

• Kategori Hak dan/atau Kewajiban Perpajakan yang dikuasakan dipilih 
sesuai dengan lingkup kuasa. 

(Lengkapi isian Sub-Layanan/Hak dan/atau Kewajiban Perpajakan yang 
dikuasakan/Jenis Pajak dan Periode Tipe Pajak, sesuai dengan Kategori yang 
dipilih)

• Dari Tanggal diisi dengan tanggal Surat Kuasa Khusus berlaku

• Sampai Tanggal diisi dengan tanggal Surat Kuasa Khusus berakhir

• Peran akan terisi otomatis dengan Role Akses*

• Rincian Lingkup Pemberian Kuasa diisi dengan rincian pemberian kuasa

• Centang pada Pernyataan, kemudian klik tombol Simpan



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax DJP – Online (3/5)

11. Isi passphrase Wajib Pajak (WP OP/PIC atau Pengurus WP 
Badan/IP/PMSE) pada Kode Sandi Penandatangan

12. Klik Simpan, kemudian Konfirmasi Tanda Tangan

13. Konsep Dokumen Surat Kuasa Khusus elektronik akan 
terunduh secara otomatis. Pada tahap ini, dokumen belum 
dapat digunakan karena belum ditandatangani oleh penerima 
kuasa dan belum dibubuhi meterai elektronik

14. Kuasa akses laman https://coretaxdjp.pajak.go.id/ kemudian 
login

15. Akses menu «Portal Saya» → «Profil Saya»

16. Akses pada tab kiri menu «Permohonan Tertunda» atau 
«Semua Permohonan». Jika tabel belum menampilkan data 
secara sempurna, klik «refresh» pada bagian kiri atas tabel

17. Untuk mempermudah, urutkan atau filter informasi 
berdasarkan Tanggal Mulai

18. Klik «respond» pada Nomor Penunjukan yang dipilih.

B. Sisi Kuasa



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax DJP – Online (4/5)

19. Sistem akan menampilkan pop-up rincian informasi «Data Janji Temu» untuk dapat diteliti oleh Wajib 
Pajak.

20. Jika menyetujui permintaan akses, klik pada tombol «Menyetujui Akses Portal» atau jika tidak 
menyetujui permintaan akses, klik pada tombol «Tidak Hadir»

21. Isi passphrase Kuasa pada Kode Sandi Penandatangan

22. Klik Simpan, kemudian Konfirmasi Tanda Tangan

23. Isikan kredensial pada pop-up informasi «Dokumen Bea Meterai». Isikan Nama Pengguna dan Kata 
Sandi pada akun e-meterai. Pastikan bahwa akun e-meterai memiliki saldo yang cukup untuk 
melakukan pembubuhan meterai elektronik

24. Sistem akan menghasilkan Dokumen Surat Kuasa Khusus Elektronik yang telah dibubuhi meterai 
elektronik



Panduan Merekam Penunjukan Kuasa pada Coretax DJP – Online (5/5)

25. Setelah proses pembubuhan meterai elektronik pada dokumen Surat Kuasa Khusus elektronik berhasil, «Status Penunjukan» pada tabel 
«Wakil/Kuasa Saya» akan ter-update secara otomatis

26. Kuasa dapat login pada akun Coretax DJP dengan login Kuasa, kemudian melakukan impersonasi dengan memilih NIK/NPWP Wajib Pajak 
pada panel pilihan di bagian kanan atas halaman

27. Kuasa berhasil impersonasi dengan akses sesuai dengan lingkup yang dikuasakan.



Mapping Role Akses Terkait Kategori Hak dan/atau Kewajiban Perpajakan (1/3)



Mapping Role Akses Terkait Kategori Hak dan/atau Kewajiban Perpajakan (2/3)



Mapping Kategori Hak dan/atau Kewajiban Perpajakan (3/3)
Kategori Hak dan/atau 

Kewajiban Perpajakan yang 

dikuasakan

Data yang Harus Diisi Rincian Data yang Harus Diisi Role Akses Terkait

Layanan Administrasi Jenis Sub-Layanan yang Dikuasakan Pilihan Jenis Sub Layanan

(Pada beberapa jenis Sub Layanan, wajib mengisi Nomor Surat 

Ketetapan Pajak/Surat Tagihan Pajak/Surat Lainnya)

ROLE_CTAS_PORTAL_BASE

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_TPS_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_TPS_ADDITIONAL

Pembayaran Rincian Hak dan/atau Kewajiban 

Perpajakan yang dikuasakan

Imbalan Bunga ROLE_CTAS_PORTAL_BASE

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_PAY_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_INTEREST_COMPENSATION_SIGNER

Pemindahbukuan ROLE_CTAS_PORTAL_BASE

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_PAY_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_BALANCE_TRANSFER_SIGNER

Pengembalian Pajak yang Tidak Seharusnya Terutang ROLE_CTAS_PORTAL_BASE

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_PAY_BASIC

ROLE_CTAS_PORTAL_REPRESENTATIVE_EXTERNAL_REFUND_SIGNER
Pengembalian Pendahuluan
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